PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

EDARAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AH
NOMOR 06/EDR/I.0/E/2020
TENTANG
TUNTUNAN IBADAH PUASA ARAFAH, IDULADHA, KURBAN,
DAN PROTOKOL IBADAH KURBAN PADA MASA PANDEMI COVID-19

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum wr., wb.

Berdasarkan Maklumat Nomor 01/MLM/I.0/E/2020, Pimpinan Pusat Muhammadiyah

dengan ini menyampaikan kembali hasil hisab Zulhijah 1441 H sebagai berikut:

1. Tanggal 1 Zulhijah 1441 H jatuh pada hari Rabu Wage, 22 Juli 2020 M. Hari
Arafah (9 Zulhijah 1441 H) jatuh pada hari Kamis Pahing, 30 Juli 2020 M.

2. Iduladha (10 Zulhijah 1441 H) jatuh pada hari Jumat Pon, 31 Juli 2020 M.

Sehubungan dengan wabah Covid-19 yang masih terjadi di sebagian besar wilayah
Indonesia, Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyampaikan Tuntunan Ibadah Puasa
Arafah, Iduladha, Kurban, dan Protokol Ibadah Kurban pada Masa Pandemi Covid-19
sesuai Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Panduan
Protokol dari Muhammadiyah Covid-19 Command Center (MCCC) Pimpinan Pusat
Muhammadiyah sebagai berikut.

A. Puasa Arafah

1. Puasa Arafah, Wukuf di Arafah, dan tanggal 9 Zulhijah adalah satu kesatuan
(terjadinya pada hari yang sama).

2. Nabi SAW dan para sahabat sudah terbiasa berpuasa sunah Arafah tanggal
9 Zulhijah meskipun tidak ada dan belum terlaksananya Wukuf di Arafah oleh
umat Islam waktu itu.

B. Salat Iduladha

1. Salat Iduladha di lapangan sebaiknya ditiadakan atau tidak dilaksanakan.

2. Salat Iduladha bagi yang menghendaki dapat dilakukan di rumah masing-masing
bersama anggota keluarga dengan cara yang sama seperti salat Id di lapangan.

3. Bagi yang berada di daerah aman/tidak terdampak (zona hijau), salat Iduladha
dapat dilakukan di lapangan kecil atau tempat/ruang terbuka di sekitar tempat
tinggal dengan beberapa protokol yang harus diperhatikan.

C. Ibadah Kurban (Udhiyyah)

1. Hukum ibadah kurban adalah sunah muakadah bagi muslim yang telah memiliki
kemampuan untuk berkurban dengan tata cara sesuai tuntunan Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

2. Pandemi Covid-19 menimbulkan masalah sosial ekonomi dan meningkatnya
jumlah kaum duafa, karena itu sangat disarankan agar umat Islam yang mampu
untuk lebih mengutamakan bersedekah berupa uang daripada menyembelih
hewan kurban.

3. Bagi mereka yang mampu membantu penanggulangan dampak ekonomi
Covid-19 sekaligus mampu berkurban, maka dapat melakukan keduanya.

4. Membantu duafa maupun berkurban keduanya mendapatkan pahala di sisi Allah
SWT, namun berdasarkan beberapa dalil, memberi sesuatu yang lebih besar
manfaatnya untuk kemaslahatan adalah yang lebih diutamakan.
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5. Apabila ada yang berkurban maka dapat dilakukan alternatif berikut ini dengan
urutan skala prioritas:

a. kurban sebaiknya dikonversi berupa dana dan disalurkan melalui Lazismu
untuk didistribusikan kepada masyarakat yang sangat membutuhkan di daerah
tertinggal, terpencil, dan terluar atau diolah menjadi kornet (kemasan kaleng);

b. penyembelihan hewan kurban dilakukan di Rumah Pemotongan Hewan
(RPH) agar lebih sesuai syariat dan higienis;

c. jumlah hewan yang disembelih di luar RPH hendaknya dibatasi (tidak terlalu
banyak) untuk menghindari kemubaziran dan distribusi yang merata,
disembelih oleh tenaga profesional, mengurangi kerumunan massa, dan
pemenuhan protokol kesehatan yang ketat sehingga dapat menjamin
keamanan dan keselamatan bersama,;

d. hewan kurban berupa kambing atau domba sebaiknya disembelih di rumah
masing-masing oleh tenaga profesional dan apabila mampu dapat disembelih
sendiri oleh orang yang berkurban (sahibul-qurban); dan

e. pembagian daging kurban diantar oleh panitia ke rumah masing-masing
penerima dengan tetap mematuhi protokol kesehatan.

Tuntunan ibadah dan panduan protokol selengkapnya tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Edaran ini.

Edaran ini hendaknya dapat dilaksanakan dan menjadi panduan bagi umat Islam pada
umumnya dan warga Muhammadiyah pada khususnya. Khusus bagi warga
Muhammadiyah beserta seluruh institusi dan amal usaha yang berada dalam lingkungan
Persyarikatan Muhammadiyah dari pusat sampai ranting hendaknya memedomani
tuntunan yang ditetapkan oleh Persyarikatan.

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita dan
segera menjauhkan kita dari musibah.

Nasrun min Allahu wa fathun qarib
Wassalamu 'alaikum wr., wb.

Yogyakarta, 03 Zulkaidah 1441 H
24 Juni 2020 M

Ketua Umum, Sekretaris,

Prof. Dr. H. Haedar Nashir, M.Si. \ Z Dl/H Agung Danarto, M.Ag.
NBM. 545549 R A RR NBM. 608658



Lampiran 1

Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Nomor 06/EDR/I.0/E/2020

Tanggal 03 Zulkaidah 1441 H/24 Juni 2020 M

TUNTUNAN IBADAH PUASA ARAFAH, IDULADHA DAN KURBAN
PADA MASA PANDEMI COVID-19

A. PuasaArafah

Puasa Arafah pada tanggal 9 Zulhijah disunahkan bagi orang yang tidak sedang
mel aksanakan ibadah Haji (tidak sedang wukuf di Arafah). Hal ini sesuai dengan beberapa
hadis Nabi saw, antaralain sebagai berikut,
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Dari Abu Qatadah (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw ditanya ... tentang puasa hari
Arafah, lalu beliau menjawab: (Puasa hari Arafah itu) menghapus dosa-dosa satu tahun
lalu dan satu tahun yang akan datang... [HR jemaah ahli hadis kecuali al-Bukhari dan at-
Tirmizi].
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Dari ‘lkrimah Maula ibn ‘Abbas (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Saya menemui Abii
Hurairah di rumahnya dan menanyakan tentang puasa hari Arafah di padang Arafah,

beliau menjawab: Rasulullah saw melarang puasa hari Arafah di padang Arafah [HR
Ahmad, Abt Dawid dan Ibn Majah].

Bahkan bukan hanya hari Arafah yang disunahkan dipuasai, namun dituntunkan
untuk berpuasa sgjak tanggal 1 hingga tanggal 9 Zulhijah. Hal ini ditegaskan dalam hadis
berikut,
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Dari Hunaidah ibn Khalid, dari istrinya, dari salah seorang istri Nabi saw (diriwayatkan
bahwa) ia berkata: Adalah Rasulullah saw melakukan puasa pada sembilan hari bulan
Zulhijah, hari Asyura, tiga hari setiap bulan, dan hari Senin dan Kamis pertama setiap
bulan [HR Ahmad dan Aba Dawuad].



Hadis dari Hunaidah ibn Khalid di atas dinilai lemah (daif) oleh beberapa ulama
hadis di antaranya seperti az-Zaila’i, Ibn al-Munzir dan ‘Abdullah al-Arna’dt, namun
dinilai sahih oleh al-Albani. Hadis Hunaidah tersebut mengindikasikan bahwa Nabi saw
telah terbiasa melakukan puasa Arafah pada tanggal 9 Zulhijah, bahkan berpuasa sembilan
hari Zulhijah (tanggal 1-9 Zulhijah) sebelum kaum muslimin melaksanakan ibadah Hgji
pertama kali tahun 9 H. Indikasi bahwa Nabi saw sudah terbiasa berpuasa pada tanggal 9
Zulhijah tersebut dikuatkan dengan dua hadis berikut,
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Dari Maimiinah istri Nabi saw (diriwayatkan) bahwa ia berkata: Orang-orang saling
berdebat apakah Nabi saw berpuasa pada hari Arafah. Lalu Maimiznah mengirimkan pada
beliau satu wadah (berisi susu) dan beliau dalam keadaan berdiri (Wukuf), lantas beliau
minum dan orang-orang pun menyaksikannya [HR al-Bukhari dan Muslim].
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Dari Ummu al-Fadl binti al-Haris (diriwayatkan) bahwa orang-orang berbantahan di
dekatnya pada hari Arafah tentang puasa Nabi saw, sebagian mereka mengatakan: Beliau
berpuasa. Sebagian lainnya mengatakan: Beliau tidak berpuasa. Lalu Ummu al-Fadl
mengirimkan semangkok susu kepada beliau, ketika beliau sedang berhenti di atas unta
beliau, maka beliau meminumnya [HR al-Bukhari dan Muslim].

Perlu diketahui bahwa Nabi saw, hanya berhaji sekali pada saat Haji Wada’.
Hadis Maimiinah dan Ummu al-Fadl di atas semakin menegaskan bahwa keraguan tentang
puasa Arafah saat wukuf di Arafah pada kalangan Sahabat, menunjukkan bahwa mereka
sudah mengenal puasa Arafah sebelum mereka melaksanakan Haji bersama Rasulullah
saw. Sebagaimana dikemukakan al-Hafiz Ibn Hajar ketika mengomentari hadis di atas,

Beberapa orang dari Sahabat bersilang lidah tentang Nabi saw berpuasa atau
tidak berpuasa di hari Arafah (pada Haji Wada°). Ini mengisyaratkan bahwasanya
puasa Arafah telah dikenal di kalangan para Sahabat dan biasa mereka lakukan
saat tidak safar. Sahabat yang menegaskan bahwa Nabi saw berpuasa berargumen
dengan kebiasaan beliau melakukan ibadah (termasuk puasa Arafah), dan Sahabat
yang menegaskan beliau tidak puasa beralasan dengan adanya karinah bahwa
beliau sedang musafir dan sudah dikenal beliau melarang puasa wajib ketika safar,
apatah lagi puasa sunat [Fat/ al-Bari: 6/268].

Anjuran untuk memperbanyak amal saleh di sepuluh hari pertama awal Zulhijah, dan
termasuk dari amal saleh tersebut adalah berpuasa terutama pada tanggal 9 Zulhijah juga
ditegaskan dalam hadis berikut,
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Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw pernah bersabda: Tidak ada
hari di mana suatu amal saleh lebih dicintai Allah melebihi amal saleh yang dilakukan di
sepuluh hari ini (sepulun hari pertama Zulhijah). Para Sahabat bertanya: Wahai
Rasulullah, termasuk lebih utama dari jihad fi sabilillah? Beliau menjawab: Termasuk
lebih utama dibanding jihad fi sabilillah, kecuali orang yang keluar dengan jiwa dan
hartanya (ke medan jihad), dan tidak kembali (meninggal di jalan Allah) [HR Ahmad, Aba
Dawid, at-Tirmizi dan Ibn Majah].

Pada dasarnya puasa Arafah, wukuf di padang Arafah dan tangga 9 Zulhijah adalah
satu kesatuan (terjadinya pada hari yang sama), sebagaimana dikemukakan oleh Ibn
Qudamah: Adapun hari Arafah adalah hari kesembilan di bulan Zulhijah, dinamakan
demikian karena wukuf di padang Arafah dilaksanakan pada hari tersebut (hari
kesembilan Zulhijah) (al-Mughni:1/112). Namun berdasarkan penjelasan di atas, Nabi saw
dan para Sahabat sudah terbiasa puasa pada hari Arafah meskipun tidak ada dan belum
terlaksananya wukuf di padang Arafah oleh umat Islam saat itu. Hal itu menunjukkan
bahwa penamaan puasa Arafah tidak dikarenakan adanya jamaah Haji yang sedang wukuf
di padang Arafah, tetapi puasa yang dilaksanakan pada tanggal 9 Zulhijah, saat di mana
semestinya dilaksanakan wukuf. Oleh karena itu, apabila pada tahun ini umat Islam tidak
dapat melaksanakan ibadah Haji akibat adanya wabah Covid-19, umat Islam tetap
disyariatkan untuk melaksanakan puasa Arafah sebagaimana yang pernah dilakukan oleh
Nabi saw dan para sahabat beliau.

B. Sdat |duladha

Merujuk pada Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 04/EDR/I.0/E/2020
tentang Tuntunan Salat Idulfitri dalam Kondis Darurat Pandemi Covid-19 dan Edaran
Nomor 05/EDR/I.0/E/2020 Tuntunan dan Panduan Menghadapi Pandemi dan Dampak
Covid-19 serta mengingat grafik penularan Covid-19 secara nasiona belum menunjukkan
tanda menurun, maka:

1. Sdat Iduladha hukumnya sunah muakadah (sunnah mu’akkadah).

2. Dianjurkan dengan sangat agar dilaksanakan di rumah masing-masing terutama pada
daerah yang masih belum dinyatakan aman dari perseberan Covid-19.

3. Pada daerah yang berdasarkan ketetapan pihak berwenang dinyatakan aman, salat
Iduladha dapat dilakukan di lapangan kecil atau tempat terbuka di sekitar tempat
tinggal dalam jumlah jamaah yang tidak membawa kerumunan besar, dengan beberapa
protokol yang harus diperhatikan, yaitu: a. sdat dengan saf berjarak; b. sdat
menggunakan masker; c. dilaksanakan tidak dalam kelompok besar atau terpisah
dalam kelompok kecil dengan pembatasan jumlah jamaah yang hadir; d. mematuhi
protokol kesehatan terkait pencegahan Covid-19 seperti menjaga kebersihan tempat,



kebersihan badan, pengukuran suhu tubuh, tidak berjabat tangan, tidak berkerumun
dan lain-lain.

4. Kita harus terus berjuang untuk memutus rantai persebaran virus korona dan dalam
rangka sadd az-zari‘ah (tindakan preventif) guna menghindarkan diri dari jatuh ke
dalam kebinasaan seperti diperingatkan dalam al-Quran surah a-Bagarah (2): 195 dan
demi menghindari mudarat seperti ditegaskan dalam sabda Nabi saw riwayat Malik
dan Ahmad dari Ibn ‘Abbas.
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Belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik [QS al-Bagarah (2): 195].
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Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Tidak
ada kemudaratan dan pemudaratan [HR Malik dan Ahmad, dan ini lafal Ahmad)].

Sehubungan dengan itu, di bawah ini diberikan tuntunan menyambut dan
mel aksanakan salat |duladha di daerah yang oleh pihak berwenang telah ditetapkan sebagai
daerah yang aman/tidak terdampak (zona hijau) meskipun secara umum masih dalam
keadaan belum bebas dari pandemi Covid-19:

1. Memperbanyak Takbir

Hendaknya memperbanyak membaca takbir sejak Subuh hari Arafah hingga
Asar hari terakhir di Mina (tanggal 13 Zulhijah). Hal ini didasarkan pada Putusan
Muktamar Tarjih XX di Garut pada tanggal 18 s.d. 23 Rabi’ul Akhir 1396 H / 18 s.d.
23 April 1976.

Pelaksanaan takbir sejak Subuh hari Arafah sampai pada hari-hari tasyrik tidak
hanya pada waktu-waktu tertentu, seperti setelah salat fardu, tetapi dapat dibaca setiap
waktu. Sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhart berikut:
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Bahwasanya ‘Umar r.a. bertakbir di kubahnya di Mina, kemudian didengar oleh
orang-orang yang ada di magid dan mereka pun mengikuti takbir, demikian juga
orang-orang yang di pasar ikut bertakbir, hingga bergemuruh suara takbir di Mina.
Pada hari-hari tasyrik, Ibn Umar juga bertakbir di Mina, baik sehabis salat, sewaktu
di tempat tidur, waktu duduk atau berjalan, di dalam kemah atau di tempat lainnya.
Maimunah juga bertakbir pada hari raya kurban, dan para wanita bertakbir di magjid



bersama kaum laki-laki di bawah pimpinan Abban ibn ‘Usman dan ‘Umar ibn ‘Abd
al-Aziz pada malam-malam tasyrik [HR al-Bukhari].

Bacaan takbir Iduladha sebagaimana tercantum dalam Tanya Jawab Agama jilid

1 halaman 112 dan jilid 3 halaman 162-164 serta jilid 5 halaman 74, berdasarkan
riwayat yang kuat adalah,
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Allahu Akbar — Allahu Akbar — La ilaha illallah — Wallahu Akbar — Allahu Akbar —
Wa lillahil hamd.

Lafal takbir di atas, sesuai dengan hadis,
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Dari Ibrahim (diriwayatkan) ia berkata, ketika para sahabat memasuki hari Arafah,

dan salah satu di antara mereka menghadap ke kiblat di akhir salat, mereka

mengucapkan takbir: Allahu Akbar — Allahu Akbar — La ilaha illallah — Wallahu
Akbar — Allahu Akbar — Wa lillahil hamd [HR Ibn Abi Syaibah].

Berhias dengan pakaian bagus dan memakai wangi-wangian
Hal ini didasarkan pada:
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Dari Ja‘far ibn Muhammad dari ayahnya dari kakeknya (diriwayatkan), bahwa Nabi
saw selalu memakai wool (Burda) bercorak (buatan Yaman) pada setiap hari I1d [HR
asy-Syafi‘T dalam kitabnya Musnad asy-Syafi 1] .
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Dari Zaid ibn al-Hasan bin Alt dari ayahnya (diriwayatkan) ia berkata: Kami
diperintahkan oleh Rasulullah saw pada dua hari raya (Idulfitri dan Iduladha) untuk
memakai pakaian terbaik yang ada, memakai wangi-wangian terbaik yang ada, dan
menyembelih binatang kurban tergemuk yang ada (sapi untuk tujuh orang dan unta
untuk sepuluh orang) dan supaya kami menampakkan keagungan Allah, ketenangan
dan kekhidmatan [HR al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, IV: 256].

Tidak makan sebelum salat Iduladha
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Dari Abdullah ibn Buraidah dari ayahnya (yaitu Buraidah bin al-Husaib)
(diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw pada hari Idulfitri tidak keluar sebelum
makan, dan pada hari Iduladha tidak makan sehingga selesai salat [HR at-Tirmizi].

Waktu salat |duladha

Waktu salat Id adalah pagi hari, dimulai dari matahari setinggi tombak sampai
waktu zawal (matahari bergeser ke barat). Ibn Qayyim al-Jauziyah mengatakan: “Nabi
saw biasa mengakhirkan salat Idulfitri dan mempercepat pelaksanaan salat Iduladha”
[Ibn Qayyim a-Jauziyah, Zad al- Ma’ad fi Hadyi Khair al-‘Ibad, 1:425].

Tujuan salat Idulfitri agak diundur agar kaum muslimin masih punya
kesempatan untuk menunaikan zakat fitri. Sedangkan salat Iduladha dikerjakan Iebih
awa adalah agar orang-orang dapat segera menyembelih kurban [Abu Bakr Jabir al-
Jazairi, Minhaj al-Muslim, him. 201]. Hal ini sgjalan dengan pendapat Ibn Qudamah,
yaitu karena pada hari Adha, umat Islam akan sibuk melakukan pemotongan hewan
kurban (al-Mughni: 11/280)

Pelaksanaan salat hendaknya disegerakan, ini dapat dipahami dari hadis,
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Dari ‘Abdullah ibn Busr —seorang sahabat Rasulullah- (diriwayatkan) bahwasanya ia
bersama orang-orang berangkat pada hari raya Idulfitri, atau Iduladha, kemudian ia
keberatan dengan keterlambatan imam seraya mengatakan, seharusnya kita telah

selesai pada saat ini, dan itu tatkala tasbih (duha) [HR Aba Dawid, Ibn Majah dan
at-Tabrani]

Salat lduladha dikerjakan dua rakaat dan tidak ada salat sunah sebelum maupun
sesudahnya,
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Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan) bahwasanya Rasulullah saw pada hari Iduladlha atau

Idulfitri keluar, lalu salat dua rakaat, dan tidak mengerjakan salat apa pun sebelum
maupun sesudahnya [HR Muslim].

Tidak ada azan dan igamah sebelum salat Iduladha serta tidak ada ucapan as-salatu

jami’ah
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Dari Jabir ibn Samurah (diriwayatkan) ia berkata: Aku pernah melaksanakan salat 1d

(Idulfitri dan Iduladha) bersama Rasulullah saw bukan hanya sekali atau dua kali,
ketika itu tidak ada azan maupun igamah [HR Muslim].



Ibn Qayyim mengatakan: Jika Nabi saw sampa ke tempat saat, beliau pun
mengerjakan salat Id tanpa ada azan dan igamah. Juga ketika itu untuk menyeru
jemaah tidak ada ucapan “as-salatu jami‘ah [Ibn Qayyim a-Jauziyah, Zad al-Ma’ad,
|: 425].

7. Tatacarasalat Iduladha

a. Memula dengan takbiratul ihram, sebagaimana salat-salat lainnya, diiringi niat
ikhlas karena Allah

b. Membacadoa Iftitah

c. Takbir (takbir al-zawaid/takbir tambahan) sebanyak 7 (tujuh) kali pada rakaat
pertama setelah takbiratul ihram dan doa iftitah, serta 5 (lima) kali pada rakaat
kedua setelah takbir intigal (bangkit dari sujud), dengan mengangkat tangan
sehall (B Bide oW1 @ osall 358 plis aile Al Joo 53 3T 2250 (e

[uzsT olgy] 32hall (3 Lias 5559 33
Dari Aisyah (diriwayatkan bahwa) Rasulullah saw pada salat dua hari raya

bertakbir tujuh kali dan lima kali sebelum membaca (al-Fatihah dan surah) [HR
Ahmad].

& 4305 355 plag e Wl Lo ) Jol &l I paiasdl yoes o Jils G
.[J_gbj_}ij .J..c.>~i 5\3)] ﬁiﬂﬂ\

Dari Wa'’il ibn Hujr al-Hadrami (diriwayatkan) bahwa ia berkata: Saya melihat
Rasulullah saw mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir [HR Ahmad dan
Aba Dawad].

Di antara takbir-takbir (takbir al-zawaid) tidak ada bacaan zikir tertentu.
Belum didapatkan hadis sakih marfii’ yang menerangkan bacaan Rasulullah saw di
antara takbir-takbir tersebut.

d. Membaca surah a-Fatihah, diawali dengan bacaan ta ‘awuz dan basmalah

e. Setelah membaca al-Fatihah membaca surah yang dianjurkan, yaitu antara lain
surat al-A‘la dan al-Gasyiyah berdasarkan hadis,

85 oiead! & Bas eliog aile 2l o ol Jply 8 6 ed o oladidl 2
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Dari an-Nu‘man ibn Basyir (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw biasa
membaca dalam salat |d maupun salat Jumat “Sabbihisma rabbikal-a'1a” dan “Hal
ataka hadiSul-ghasyiyah.” ANn-Nu'man mengatakan begitu pula ketika 1d
bertepatan dengan hari Jumat, beliau membaca kedua surat tersebut di masing-
masing salat [HR Mudlim].



Membaca kedua surah dalam hadis di atas merupakan anjuran, tetapi juga
dibolehkan membaca surat lain karena suatu atau lain alasan semisal tidak hafal. Hal
ini sesuai firman,

QT}%}\ &.9}2;_13' A \5é}3l3
... karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Quran [QS. a-Muzzammil
(73): 20].
f.  Rukuk, sujud dan seterusnya sampai salam sebagaimana dalam salat biasa
Khutbah setelah salat |duladha

Setelah selesai salat hendaklah imam berkhutbah satu kali, dimulai dengan
“alhamdulillah” kemudian menyampaikan nasihat kepada para hadirin  dan
menganjurkan untuk berbuat baik. Hal ini didasarkan pada Putusan Muktamar Tarjih
XX di Garut pada tanggal 18 s.d. 23 Rabi’ul Akhir 1396 H / 18 s.d. 23 April 1976,
sebagai berikut: “Sesudah selesai salat hendaklah Imam membaca khutbah satu kali,
dimulai dengan “Al Hamdulillah” dan menyampaikan nasehat kepada para hadirin dan
menganjurkan untuk berbuat baik.” Ini berdasarkan dalil,

Jlaall a3 2355 plos ale W o < J}w, OE JB 05 pak gj g,:.
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Dari Abi Sa’td al-Khudri (diriwayatkan) ia berkata: Nabi saw pada hari raya Fitri
dan Adha Rasulullah saw pergi ke tempat salat. Hal pertama yang beliau kerjakan
adalah salat, kemudian apabila telah selesai beliau bangkit menghadap orang banyak
ketika mereka masih duduk pada saf-saf mereka. Lalu beliau menyampaikan
peringatan dan wejangan kepada mereka dan mengumumkan perintah-perintah pada
mereka dan jika beliau hendak memberangkatkan angkatan atau mengumumkan
tentang sesuatu beliau laksanakan kemudian pulang [HR a-Bukhart dan Muslim, lafal
a|-BukhérT].

aeall 233 Bl ¢ 'ﬂhm\&ﬁ\qp;g&@awwgsﬁmz
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Dari Jabir ibn ‘Abdillah (diriwayatkan) ia berkata, pernah aku mengalami salat hari
raya bersama Rasulullah saw, lalu dimulai salat sebelum khutbah tanpa azan dan
igamah. Kemudian beliau bangkit bersandar pada Bilal, lalu beliau menganjurkan
orang tentang takwa kepada Allah dan menyuruh patuh kepada-Nya dan
menyampaikan nasihat dan peringatan kepada mereka. Lalu beliau mendatangi para
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wanita dan menyampaikan nasihat dan peringatan kepada mereka ... dan seterusnya
hadis. [HR Muslim dan an-Nasa’1]. Dalam riwayat Muslim dengan kalimat: Setelah
Nabi saw selesai, beliau turun dan mendatangi para wanita dan menyampaikan
peringatan-peringatan kepada mereka ... dan seterusnya hadis.

Oleh karena dalam hadis-hadis itu tidak disebutkan khutbah Id dimulai dengan
takbir, maka digunakan dalil yang menjelaskan praktik Rasulullah saw dalam memulai
khutbah, sebagaimana dijelaskan dalam hadis,
le B thwu\M@;@gm;\;A@m}zgg,tig\zﬁugz
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Dari Jabir (diriwayatkan) ia berkata Rasulullah saw berkhutbah di hadapan manusia
memuji Allah dan memujinya kemudian bersabda: Sapa saja yang mendapat
petunjuk dari Allah maka tidak ada yang menyesatkannya, dan siapa saja yang
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk [HR Muslim].

Meskipun tidak ada keterangan tentang memulai khutbah Id dengan takbir,
namun ada anjuran untuk memperbanyak bacaan takbir dalam berkhutbah,
berdasarkan dalil,

235 55 4yl 58 G @05 106 3L wah o Hlae of aad o oassll Ak e
w‘gw\;ﬁw\dw\ S 5K ¢ ”w%\@a&d\uﬁdb
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Dari ‘Abdurrahman bin Sa‘d bin ‘Ammar bin Sa ‘d, seorang muazin (diriwayatkan) ia
berkata, telah memberitahukan padaku ayahku, dari ayahnya dari kakeknya ia

berkata: Nabi saw pernah bertakbir di tengah-tengah khutbah, beliau memperbanyak
takbir dalam khutbah dua Id [HR Ibn Majah].

Hadis ini oleh al-Albani dinilai lemah, namun diamalkan oleh kebanyakan ulama fikih
sebagal bagian dari hal yang dianjurkan ketika berkhutbah, sebagaimana yang
disebutkan oleh Ibn Qudamah dalam al-Mughni.

Daam hadis-hadis di atas, tidak ada pula keterangan tentang khutbah Id dengan
dua khutbah, sehingga khutbah 1d hanya satu kali tanpa duduk.

Khutbah diakhiri dengan berdoa sambil mengangkat jari telunjuk seperti dalam
khutbah Jumat, sebagaimana hadis,

2 o -
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Dari Husain (diriwayatkan), bahwa Bisyr ibn Marwan mengangkat kedua tangannya
pada khutbah Jumat di atas mimbar, kemudian dimarahi oleh Umarah ibn Ruwaibah
as-Saqafi dan berkata: Rasulullah saw tidak menambah ini, dengan mengisyaratkan
jari telunjuknya [HR an-Nasa'].
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Pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, untuk memperpendek waktu
pertemuan massa sebagal salah satu upaya memutus rantai persebaran Covid-19,
hendaknya khutbah dilaksanakan seringkas mungkin dengan durass maksimal 10
menit.

Salat Iduladha bertepatan dengan hari Jumat

Sesuai Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 01/MLM/1.0/E/2020,
hari raya Iduladha 10 Zulhijah 1441 H jatuh pada hari Jumat, 31 Juli 2020 M. Dengan
demikian, ada dua macam hari raya berkumpul pada satu hari, yaitu hari raya Iduladha
dan hari raya Jumat. Sesuai dengan ketentuan haddis-hadis yang memberi rukhsah
untuk tidak menghadiri Jumat, maka salat Jumat yang akan jatuh bersamaan dengan
salat 1d pada hari Jumat, 10 Zulhijah 1441 H / 31 Juli 2020 M yang akan datang dapat
diganti dengan salat Zuhur di rumah masing-masing sebagai upaya memutus
rantal persebaran Covid-19.

Rukhsah untuk tidak menghadiri Jumat pada hari Jumat yang bersamaan dengan
[dulfitri atau |duladha adal ah:

a. HadisNabi saw riwayat Ibn ‘Umar,

,u‘:““mmu\,pmd}%wuuu\m' 21 O 5k w\u;
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Dari Ibn ‘Umar (diriwayatan bahwa) ia berkata: Pada masa Rasulullah saw
pernah dua hari raya jatuh bersamaan, yaitu Idulfitri dan Jumat, maka
Rasulullah saw salat id bersama kaum Muslimin. Kemudian beliau menoleh
kepada mereka dan bersabda: Wahai kaum Muslimin, sesungguhya kalian
mendapat kebaikan dan pahala dan kami akan menyelenggarakan salat Jumat.
Barangsiapa yang ingin salat Jumat bersama kami, silahkan, dan barang siapa
yang ingin pulang ke rumahnya silahkan pulang [HR at-Tabarani].

b. Hadis Abt Hurairah,

.
_n\ \<

ﬁﬁwﬂ‘@ﬂ)umww‘“ﬁm‘—*%ﬂﬂﬁww‘“-L‘Uu’ o ool] &=

wmw“-‘l‘u‘@‘m‘ sty s Sacd o JB o8 G A5 Jla

BAK § G35 @ dall Jis I fiie LaiKB I fad JB a3 § ek
[N g Lo ggs ¥l doeimg 3915 5l olgy] (himild LE (2 JIED

Dari lyas Ibn Abii Ramlah asy-Syami (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Aku
menyaksikan Mu ‘awiyah Ibn Abii Sufyan bertanya kepada Zaid Ibn Abi Arqam.
la mengatakan: Apakah engkau pernah mengalami dua hari raya jatuh pada hari
yang sama di masa Rasulullah saw? Zaid Ibn Abii Arqam menjawab: Ya, pernah.
Mu ‘awiyah bertanya lagi: Bagaimana Rasulullah saw melakukannya? Zaid
menjawab: la melakukan salat id, kemudian memberi rukhsah (keringanan untuk

i
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C.

tidak menghadiri Jumat). Lalu beliau bersabda: Barang siapa yang ingin salat
bersama kami, silahkan [HR Abtu Dawid dan disahihan oleh al-Arna’iit dan al-
Albani].

Hadis-hadis ini dan beberapa hadis lain serupa, memberi rukhsah (keringan)
untuk tidak menghadiri Jumat di masjid pada hari Jumat yang bersamaan dengan hari
raya Id. Ini dalam kondisi normal, dalam kondisi adanya ancaman paparan Covid-19
seperti saat ini, maka rukhsah itu tentu lebih utama untuk diberlakukan.

Ibadah Kurban (Udhiyyah)
Sehubungan dengan hari raya Kurban (Iduladha), yang akan jatuh pada hari Jumat,

10 Zulhijah 1441 H / 31 Juli 2020 M yang akan datang, Maelis Tarjih dan Tadid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah menuntunkan melalui fatwa ini sebagai berikut:

1

Hukum ibadah kurban, menurut Majelis Tarjih dan Tajdid, adaah sunah muakadah
berdasarkan beberapa dalil di antaranya hadis-hadis berikut,

@
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Dari Ummu Salamah (diriwayatkan), bahwasanya Nabi saw bersabda: Apabila telah
masuk hari kesepuluh (bulan Zulhijah), dan salah seorang darimu ingin berkurban,
maka ia tidak memotong rambut dan kukunya [HR Muslim].

Gaihd e Gb A6 Usd alas aile Wl oo alll ol Ededs JB iz o o2
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Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan) ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw bersabda:

Ada tiga hal yang wajib untukku dan sunah untukmu yakni salat witir, menyembelih
kurban dan salat duha [HR Ahmad)].

Lk 5155 O pais o 4l ik 53 Sl @5s ST 932 T o} ke Ok
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Dari Ibn Umar bin Abi Amr (diriwayatkan), telah memberitahukan kepadaku pelayan
al-Murallib bin Abdillah bin Hantab bahwa Jabir bin ‘Abdillah berkata:Saya salat
Iduladha bersama Rasulullah saw, kemudian setelah selesai, kepada beliau diberikan
seekor kibasy (kambing yang besar) lalu beliau menyembelihnya seraya berdoa:
Bismillahi wallahu akbar, Alldhumma haza ‘anniy wa ‘an man lam yudahhi min
ummatiy (Dengan menyebut nama Allah, Allah Maha Besar, Wahai Allah, ini dariku

dan dari orang yang tidak berkurban dari umatku) [HR Ahmad, Abu Dawad, dan at-
Tirmizi).
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2. Pelaksanaan ibadah kurban harus memperhatikan milai-nila dasar (al-giyam al-
asasiyyah) dan asas-asas umum (al-usil al-kulliyyah) agama Islam sebagai berikut:

a. Nila dasar saling membantu (at-ta ‘awun) sebagaimana ditegaskan dalam al-
Quran,

015015 @Y1 Je 153385 Y5 343015 51 e 153515
Tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa dan jangan
tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan [QS. a-Maidah (5): 2].

b. Nilai dasar solidaritas sosial sebagaimana ditegaskan dalam hadis-hadis Nabi saw,
WS esh e (bl (b plis e Wl e alll ol JB JB Sa o (e
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Dari Abii Hurairah (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw bersabda,
barangsiapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesengsaraan dunia,
maka Allah akan membebaskannya dari suatu kesengsaraan hari kiamat, dan
barangsiapa yang memberi kemudahan kepada orang yang sedang mengalami
kesukaran, maka Allah akan memberi kemudahan kepadanya di dunia dan di
akhirat, dan barangsiapa yang menutupi (aib) seorang muslim, maka Allah akan
menutupi (aibnya) di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hamba-
Nya selama hamba itu menolong sesamanya ... [HR Muslim].

3 Suasll s alig aile W o il Ul JB JB pad o plaidl o2
sl 4 FIG Soab Lo SE2113) sl Jis aablaly fedhis pa3lss
[odews o195] (@515 2l il

Dari an-Nu ‘man ibn Basyir (diriwayatkan), ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Perumpamaan orang-orang mukmin dalam sikap saling mencintai, mengasihi,
dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang
sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut merasakan sakitnya baik terjaga (tidak
bisa tidur) dan demam [HR Muslim].

@
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Dari Abii Musa, dari Nabi saw (diriwayatkan bahwa) beliau bersabda:
Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti sebuah bangunan
yang satu dengan lainnya saling menguatkan [HR al-Bukhari].

@
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Dari Abii Hurairah (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw ditanya tentang
amal apakah yang paling utama? Beliau menjawab: Memasukkan rasa gembira
kepada saudara muslim atau membantu menyelesaikan utangnya, memberinya
roti atau makanan [HR al-Baihaqi, dalam kitab Syu ‘ab al-Iman).
Eal el &1 JE cplag ale il Lo dll Jolig J) 55 S35 Bl 5ak il o2
alas aile Al Joo 4l Jols U8 gas 3o 4l ) LT JLEN s oD
ki e :‘jé:égﬁ}i“ A J) JL"-‘-Y‘ 2515 el piadil 4l J) el &5
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G5 i el Gt b3 aahl 11a § el 81 6 f LT 50
A e BUadl dasd 41 5la 305 Aasz Rl Gas Ainpe Al 5o ez &S
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Dari Ibn Umar (diriwayatkan) ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah lalu
ia berkata: Sapakah manusia yang paling dicintai Allah dan amal apakah yang
disukai Allah? Rasulullah saw menjawab: sebaik-baik manusia di hadapan Allah
adalah yang memberikan manfaat bagi manusia lainya, dan seutama-utama amal
di sis Allah adalah memberikan rasa gembira kepada seorang muslim,
membebaskan dari kesulitan, membantu menyelesaikan utangnya, menghilangkan
rasa lapar darinya, seseorang yang berjalan untuk membantu saudaranya dalam
suatu keperluan lebih Aku cintai dari ia beriktikaf di magjid ini yakni magid
Madinah selama satu bulan. Barangsiapa yang menahan dari murkanya maka
Allah akan menutupi aibnya dan barangsiapa yang menahan marahnya sekali
pun mampu untuk memper panjang marahnya maka Allah akan memasukkan rasa
aman ke dalam hatinya pada hari kiamat. Barangsiapa yang berjalan bersama
saudaranya dalam membantu suatu keperluan hingga tetaplah baginya maka
Allah akan menetapkan langkahnya menuju kepada jalan yang pada suatu hari
yang ia akan berjalan padanya [HR at-Tabrani].
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c. Asaskemanfaatan sebagal turunan dari nilai dasar solidaritas sosid,

ol 5 322 51
Yang |ebih penting didahulukan dari yang penting.

Berdasarkan nilai dasar dan asas umum agama Islam di atas, maka terkait pelaksanaan
ibadah kurban di masa pandemi Covid-19 dituntunkan:

a. Melaksanakan ibadah kurban hukumnya sunah muakadah.

b. Bahwa di masa pandemi Covid-19 sekarang di mana banyak orang yang mengalami
dampak ekonomi dan keuangan dari peristiwa yang tidak pernah terbayangkan
sebelumnya ini, kita dituntut untuk meningkatkan tolong menolong dan solidaritas
sosial dengan banyak berinfak.

15



c. Daam kaitan dengan pelaksanaan ibadah kurban, bagi mereka yang memiliki
kemampuan dana (keuangan) untuk melaksanakan ibadah kurban sekaligus
melakukan infak guna membantu mereka yang membutuhkan, hendaknya
mel aksanakan keduanya (kurban dan infak) dengan ikhlas.

d. Bagi yang memiliki keterbatasan dana atau kemampuan keuangan dan hanya
mampu melaksanakan salah satu dari keduanya (kurban atau infak) dianjurkan
dengan sangat untuk memprioritas bantuan kepada mereka yang membutuhkannya,
sesuai dengan tuntunan hadis-hadis di atas, khususnya hadis terakhir (hadis lbn
‘Umar) bahwa orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang paling banyak
memberi manfaat kepada sesamnya dan bahwa amal yang paling dicintai Allah
adalah memberikan kegembiraan kepada, membayarkan hutang dari, dan
memberikan santunan sembako untuk sesama.

4. Untuk pelaksanaan penyembelihan hewan kurban dianjurkan:

a. Agar disalurkan melalui Lazismu supaya dapat ditasarufkan secara lebih luas ke
banyak tempat.

b. Agar dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH).

c. Apabila tidak dapat dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH), maka dapat
dilakukan oleh panitia kegiatan kurban dengan penerapan protokol kesehatan yang
ketat dengan pembatasan jumlah panitia yang terlibat, jumlah hewan kurban yang
akan disembelih, pengaturan atau pembagian waktu penyembelihan (tidak
sekaligus), pembagian tempat pelaksanaan di beberapa lokasi dan pendistribusian
daging kurban langsung disampaikan ke rumah-rumah serta aturan lainnya sesuai
protokol kesehatan yang berlaku.

d. Khusus untuk hewan kurban yang kecil seperti kambing atau domba, jika mampu
penyembelihan dapat dilakukan di rumah masing-masing oleh pekurban.

Wallzhu a‘lam bis-sawab.

Y ogyakarta, 03 Zulkaidah 1441 H/24 Juni 2020 M

Majelis Tarjih dan Tgdid
Pimpinan-Pusat M uhammadiyah,

Ket Sekretaris,

@

Prof. Dr. Y | Anwar, M.A. Drs:Mohammad Mas udi,
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Lampiran 2

Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Nomor 06/EDR/I.0/E/2020

Tanggal 03 Zulkaidah 1441 H/24 Juni 2020 M

PROTOKOL PELAKSANAAN SALAT IDULADHA
DAN IBADAH KURBAN

A. Pelaksanan Salat Iduladha

1.

2.

5.

6.

Warga Muhammadiyah sangat didorong untuk melaksanakan salat Iduladha di
rumah bersama keluarga.

Untuk daerah yang dinyatakan aman (zona hijau) oleh pemerintah dan disepakati
menyelenggarakan jemaah salat Iduladha di luar rumah, pelaksanaan salat
Iduladha tidak dipusatkan satu tempat tetapi dibagi dalam kelompok-kelompok
kecil dan dikoordinasikan dengan panitia Iduladha atau Pimpinan Persyarikatan.
Bila diperlukan, Majelis Tabligh bertanggung jawab menyiapkan naskah khotbah
dan/atau mubalig yang bertugas sebagai imam dan khatib.

Pelaksaanan salat Iduladha tetap merujuk pada tuntunan Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Pelaksanaan salat Iduladha di lapangan kecil dan terbatas tetap menggunakan
protokol kesehatan pelaksanaan salat berjemaah sesuai Edaran yang telah
diterbitkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebelumnya.

Pelaksanaan takbiran dilakukan di rumah, masjid, atau musala dan tidak
diperkenankan menyelenggarakan acara takbir keliling.

Tidak melakukan perjalanan ke luar kota termasuk mudik dalam rangka Iduladha

B. Penerimaan, Penyembelihan, dan Penyaluran Hewan/Daging Kurban

1.

2.

Warga Muhammadiyah sangat didorong untuk mengalihkan dana kurban untuk
membantu masyarakat yang terdampak secara ekonomi akibat pandemi Covid-19.
Ketika melakukan penyembelihan hewan kurban, panitia harus menerapkan
protokol penyembelihan hewan kurban sebagaimana dijelaskan dalam poin-poin
berikutnya.

Pimpinan Persyarikatan atau Pengurus Takmir/Dewan Kemakmuran Masjid
(DKM) dapat membentuk panitia khusus penerimaan, penyembelihan, dan
penyaluran hewan kurban di lingkungannya masing-masing bekerja sama dengan
Lazismu.

Penerimaan hewan kurban sebaiknya berupa uang/dana yang dipercayakan
sepenuhnya kepada panitia untuk membeli hewan kurban.

Pada saat pelaksanaan penyembelihan hewan kurban, orang yang berkurban
(sahibul-qurban) dimohon tetap di rumabh.

Sangat didorong untuk melakukan pemotongan hewan kurban di Rumah
Pemotongan Hewan (RPH) untuk mengurangi berkumpulnya orang.

Apabila panitia tetap menyelenggarakan pemotongan hewan kurban secara
mandiri, maka panitia harus melaksanakan protokol penyembelihan hewan
kurban sebagai berikut.
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Kepanitiaan dibentuk hanya dalam jumlah terbatas yang memungkinkan
untuk dapat menjaga jarak. Dalam penyembelihan, jika memungkinkan,
panitia dapat menggunakan jasa jagal/tukang sembelih profesional untuk
mempercepat proses penyembelihan dan pengelolaan hewan kurban.

. Panitia disarankan menambah lokasi penyembelihan atau mengatur waktu
penyembelihan untuk mengurangi kerumunan dalam satu waktu dan tempat.
Panitia/pelaksana penyembelihan hewan dan pengelolaan daging kurban
menggunakan alat pelindung diri: masker (digunakan secara benar: menutup
mulut dan hidung selama di lokasi), sarung tangan karet baru (sekali pakai),
menggunakan kacamata pelindung atau face shield, tidak merokok, dan
menjaga jarak aman 1,5 — 2 meter.

Seluruh panitia dan warga yang dalam keadaan sakit (flu, batuk, demam, sakit
tenggorakan, dan lain-lain) dan anak-anak (kurang dari 10 tahun), orang
dewasa (di atas 50 tahun) dan/atau yang mempunyai penyakit penyerta (darah
tinggi, jantung, diabetes, penyakit paru-paru, dan lain-lain) tetap
tinggal/berada di rumah.

Di lokasi pemotongan, panitia melakukan penyemprotan disinfeksi pada
semua peralatan yang akan digunakan, baik sebelum dan sesudah proses
pemotongan dan pengelolaan daging kurban.

Panitia menyediakan air mengalir, sabun, hand-sanitizer, masker, face shield
dan sarung tangan karet sekali pakai.

. Apabila panitia akan mendistribusikan hewan kurban ke tempat atau daerah
lain, sebaiknya diberikan dalam bentuk hewan yang belum disembelih, bukan
berbentuk daging.

. Panitia membuat/menyertakan panduan pengolahan daging dalam
plastik/bungkus kemasan daging yang dibagikan kepada jemaah.

Setelah melaksanakan kegiatan, panitia dan warga segera pulang ke rumah
dengan melaksanakan protokol kesehatan (cuci tangan sebelum masuk rumabh,
mandi, ganti pakaian).

. Proses penyaluran daging kurban dilakukan secara langsung ke rumah-rumah
warga/jemaah atau dapat bekerja sama dengan pengurus RT/RW setempat.

. Bagi jemaah/panitia yang menerima pembagian daging kurban, daging wajib direbus
sampai matang sebelum diolah atau dikonsumsi untuk mengurangi potensi penularan

Drs. H. M. Agus Samsudin, M.M.

Yogyakarta, 03 Zulkaidah 1441 H
24 Juni 2020 M

MUHAMMADIYAH COVID-19 COMMAND CENTER
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

Ketua,
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